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BAB IV 
PENUTUP 
Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya yaitu 
mengenai analisis akuntansi asset tetap, maka bab terakhir ini penulis akan 
menggunakan beberapa kesimpulan dan saran yang diambil dari tugas akhir ini. 
4.1.  Kesimpulan 
1. PT. Minas Jaya Abadi Pekanbaru merupakan instansi yang bergerak 
dibidang jasa, Didalam pelaksanaan operasinya perusahaan tidak terlepas 
dari aktiva tetap sebagai pendukung kegiatannya. Aktiva tetap yang dimiliki 
oleh PT. Minas Jaya Abadi Pekanbaru terdiri dari kendaraan alat berat, 
invventaris kantor dan mesin. 
2. Perolehan aktiva tatap yang dimiliki PT. Minas Jaya Abadi Pekanbaru yaitu 
dengan cara pembelian tunai yang pencatatan untuk harga perolehan dengan 
menambahkan biaya-biaya lain sampai aktiva tersebut dapat digunakan. 
3. Kebijakan PT. Minas Jaya Abadi Pekanbaru terhadap akuntansi aktiva tetap 
sehubungan dengan penyusutan asset tetap yaitu dengan mengunakan 
metode garis lurus sesuai dengan standar akuntansi keuangan. 
4. Dalam hal penghapusan atau penghentian aktiva tetap, perusahaan masih 
melakukan perhitungan terhadap aktiva tetap yang telah dihentikan 
pemakaiannya, atau tidak dapat dimanfaatkan lagi dan perusahaan tidak 
melakukan penghapusan perkiraan aktiva tetap tersebut dan akumulasi 
penyusutannya dalam daftar aktiva tetap. 
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5. Dalam penyajian aktiva tetap yang dilakukan oleh PT. Minas Jaya Abadi 
Pekanbaru melaporkan nilai perolehan semua jenis aktiva tetap dikurangi 
akumulasi penyusutan. Hal ini belum sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan. 
4.2.  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis kemukankan diatas, berikut ini 
penulis menyarankan kepada pihak perusahaan kiranya dapat dipertimbangkan 
dan menjadi masukan bagi perusahaan. Saran tersebut antara lain: 
1. Aktiva tetap yang tidak mempunyai masa manfaat atau yang tidak dapat 
digunakan lagi dalam kegiatan operasional, seharusnya dihapuskan dari 
daftar aktiva tetap perusahaan dan tidak memperhitungkan beban 
penyusutan atas aktiva  tetap tersebut. Tetapi walaupun demikian 
perhitungan asset tetap yang ada pada PT. Minas Jaya Abadi sudah sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan  yang berlaku umum. 
2. Dalam penyajian aktiva tetap di neraca setiap jenis aktiva tetap harus 
dinyatakan secara terpisah dalam neraca dan akumulasi penyusutan 
disajikan sebagai unsur pengurang atas harga perolehan, sehingga setiap 
nilai buku aktiva tetap dapat dilihat langsung dalam neraca. 
3. Aktiva tetap merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 
laporan keuangan. Sebaiknya perusahaan tetap konsisten dengan Standar 
Akuntansi Keuangan yang digunakan terhadap penyusutan aktiva tetap yang 
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tatap memperhatikan waktu perolehan dan juga harus mengikuti 
perkembagan Standar Akutansi Keuanagan ETAP. 
